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TEORI YANG MEMPERKUAT KEBUTUHAN
PENAMAAN WARNA UNTUK BUKU KHAZANA WARNA

R.A. Diah Resita I. K. Jakti; Mita Purbasari

Jurusan Desain Komunikasi Visual, School of Design, BINUS University
JIn. K.H. Syahdan No. 9, Palmerah, Jakarta Barat 11480
mitawahid@binus.edu; resitakj@gmail.com

ABSTRACT

Naming requirements for color, it has universal application throughout the world. This call must be
answered to all men in each country. Color requires a name to identify the needs, because the color has the
character, nature, and also have different perceptions of each visual outcome. In this writing is a collection of
theories from various sources of data that explain why we required of new color names based on the audience
choice. This method uses a literacy method, collecting some of the theories of previous researchers that have
been submitted in written form. Also using the method of data collection with quantitative and qualitative
methods to collect a varieaty of color’s names that used in foreign language or used in the Indonesian
languange. Data collected will be used as the background color naming, why is this important needs are
universal. Particulary in Indonesia, which has a huge territory and consists of various tribes and nations.

Keywords: colors, color naming, character, color perception

ABSTRAK

Kebutuhan pemberian nama pada suatu warna, ternyata berlaku secara universal di seluruh dunia.
Tantangan ini harus dijawab dengan baik oleh manusia di setiap negara. Warna perlu nama untuk kebutuhan
mengidentifikasi, karena warna memiliki karakter, sifat, dan juga memiliki persepsi yang berbeda dari setiap
visual yang dihasilkannya. Penulisan ini merupakan kumpulan teori dari beberapa sumber data yang
menjelaskan mengapa dibutuhkan pengajuan nama warna baru berdasarkan pilihan khalayak. Metode ini
menggunakan metode literatur yaitu dengan mengumpulkan beberapa teori dari para peneliti sebelumnya yang
telah disampaikan dalam bentuk penulisan. Selain itu menggunakan metode pengumpulan data dengan metode
kuantitatif dan kualitatif yaitu dengan dengan mengumpulkan berbagai nama warna baik yang digunakan dalam
bahasa asing ataupun yang digunakan dalam bahasa Indonesia. Temuan data-data tersebut akan dijadikan
sebuah latar belakang mengapa kebutuhan penamaan warna itu penting secara universal. Terutama bagi
Indonesia yang memiliki wilayah negara yang sangat luas serta terdiri dari berbagai suku dan bangsa.

Kata kunci: warna, nama warna, karakter, persepsi warna
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PENDAHULUAN

Desain Komunikasi Visual memiliki empat fungsi utama (Safanayong, 2010): yang pertama
adalah untuk memberitahu atau memberi informasi (to inform), yang kedua yaitu untuk memberi
penerangan (to enlighten), yang ketiga adalah adalah untuk membujuk (to persuade) dan ke empat
adalah untuk melindungi (to protect). Cakupan yang ingin di titik beratkan dalam penulisan ini adalah
pada bagian kedua yaitu untuk memberi penerangan mencakup didalamnya membuka pikiran dan
menguraikan.

Hal ini didasari dari kebutuhan manusia itu sendiri yang terkadang tanpa terasa hanya
menerima saja bulat-bulat sesuatu hal tanpa memikirkan mengapa sesuatu tersebut dibutuhkan?
Khususnya Indonesia yang memiliki karakter khas Timur yang seakan jarang mempertanyakan
pemaknaan akan sesuatu hal terutama yang sifatnya mendasar dan turun-temurun.

Kebutuhan dalam topik ini adalah kebutuhan pemberian nama pada suatu warna. Mengapa hal
ini dibutuhkan, bila pada kenyataannya, kita seharusnya tidaklah perlu sulit menyebutkan nama warna
yang selama ini telah kita terima dan setidaknya di dalam kamus bahasa Indonesia sendiri ada sekitar
20 warna yang tercatat di dalamnya.

Namun, dengan seiring tumbuhnya pabrik cat, seiring dengan pengetahuan manusia yang
menuntut adanya keinginan untuk menjadi pribadi yang berbeda satu dengan lainnya. Warna sebagai
salah satu unsur pembeda dan sebagi unsur visual dasar Desain Komunikasi Visual membutuhkan
penamaan warna yang lebih detail dan rinci dari hasil setiap campuran warna yang tercipta. Secara tata
bahasa, manusia Indonesia butuh lebih nama warna dari tujuh warna dasar yaitu merah-jingga-kuning-
hijau-biru-nila dan ungu. Manusia Indonesia butuh nama warna dari sekedar nama biru langit, hijau
laut, hijau sawah, kuning langsat, putih bengkoang, atau ungu janda.

Inilah yang akhirnya melatar belakangi mengapa penulisan ini dianggap penting agar teori-
teori dari para ahli yang telah melakukan penelitian penamaan warna (teori yang ditulis disini masih
berdasarkan literatur atau dari penelitian yang telah dilakukan beberapa tahun lalu) dapat
memperkukuh kebutuhan buku “Khazana Warna” sebuah buku yang berisi tentang penamaan warna
yang penamaannya menggunakan bahasa Indonesia yang didasari dari kekayaan alam dan budaya
khas Indonesia.

Teori juga berperan penting dalam desain komunikasi visual yaitu membantu kita mengerti
dan menginterpertasi sebuah pegamatan sebelum data obyektif memastikannya. Sebagai fakta atau
eksperimenatif intuitif menentukan berguna atau tidak. Aspek teori, penelitian dan aplikasi
mempunyai hubungan yang sangat simbiotik. Tiap aspek berhubungan dan dapat saling
mempengaruhi, penekanannyatergantung pada masalah yang akan dipecahkan dan ada kecenderungan
dari personalitas desainer (Safanayong, 2010).

METODE

Penulisan menggunakan kombinasi metode. Dalam penulisan ini menggunakan metode
penelitian literatur, yaitu penelitian yang sifatnya berupa pengumpulan data penulisan hasil diskusi
dari data yang ada dalam suatu kejadian atau fenomena tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan baik sisi kuat atau lemah, peristiwa dan ide-ide untuk penelitian masa depan di
bidang ini. Sementara untuk penulisan buku Khazana Warna, akan menggunakan metode kuantitatif
dan kualitatif dengan pendekatan studi kultur dan bahasa berdasarkan teori strukturalisme.
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Penulis mengumpulkan semua data nama warna dalam bahasa asing (bahasa Inggris) dan
Indonesia yang ada dan sering digunakan dan didengar dalam kehidupan sehari-hari. Dilanjutkan
dengan mendata hama-nama obyek yang memiliki ciri khas khusus terutama dari warna. Kemudian
mencari pembanding atau pengganti nama warna berbahasa asing tersebut dengan bahasa Indonesia
berdasarkan literatur-literatur dan wawancara dengan para ahlinya (ahli bahasa Indonesia, budayawan
dan lain-lainnya). Dengan adanya data ini maka diharapkan kita mendapatkan tambahan fakta dan
nama-nama warna baru berbasiskan kekayaan alam sendiri.

Proses kerja yang akan dilakukan oleh penulis adalah: (1) mengumpulkan teori dari para ahli
sebelumnya, yang dapat menguatkan pernyataan bahwa kebutuhan penamaan warna secara spesifik
dimiliki oleh suatu bangsa memang dibutuhkan; (2) mengumpulkan data nama warna dalam berbagai
literasi yang terdapat di berbagai buku warna baik di tulis dalam bahasa Indonesia ataupun bahas
asing; (3) mencari data nama warna dalam bahasa asing (Inggris), data ini dapat ditemukan melalui
internet, katalog nama cat baik cat untuk keperluan rumah tangga maupun untuk kecantikan, spidol
(marker), pensil warna dan lain sebagainya; (4) pendataan nama-nama warna berdasarkan pemahaman
yang biasa terdengar sehari-hari; dan (5) pendataan nama-nama obyek (flora, fauna, batu-batuan,
kuliner, tempat wisata, dan lain sebagainya) yang memiliki warna khas.

PEMBAHASAN

Hampir diseluruh bagian dunia, dasar dari pembuatan tanda (sign atau symbol) dan pemakaian
tanda yaitu melalui kemampuan manusia untuk merasakan warna dalam berbagai macam bentuk. Pada
tahapan yang nyata atau kongkrit, kita menafsirkan warna seperti halnya gradasi warna pada spektrum
cahaya. Warna adalah kepemilikan yang menyebabkan manusia menciptakan nama warna seperti
merah, biru, kuning, jingga, hijau dan ungu. Seperti pada penjelasan di penulisan “Khazana Warna
Berdasarkan Hasana Alam dan Budaya Nusantara”, bahwa penamaan warna sangatlah tergantung dari
latar belakang budaya dan sifatnya juga serta berdasarkan kesepatakan bersama. Sehingga, kita tidak
bisa melakukan pemberian nama warna secara bebas sesuai keinginan pribadi. Haruslah memiliki
dasar yang cukup kuat agar dapat dipahami oleh masyarakat luas.

Istilah penamaan warna yang digunakan dalam bahasa Inggris yang kerap kita gunakan saat
ini, menyebabkan suatu perbedaan kategori dalam warna. Para ahli memperkirakan bahwa manusia
dapat membedakan warna hingga mencapai 10 juta warna. Namun sayangnya, manusia memiliki
keterbatasan dalam pemberian nama warna dibandingkan jumlah warnanya yang dapat dilihat oleh
manusia. Keterbatasan ini yang menyebabkan manusia akhirnya memiliki kesulitan dalam
memberikan gambaran (persepsi) atau membandingkan warna, karena jumlah kosa kata warnanya
yang lebih sedikit.

Untuk mengatasi dalam menggambarkan dan mencocokkan warna, beberapa pakar di luar
negeri telah mengembangkan sistem Klasifikasi warna. Ada dua sistem yang paling sering digunakan
yaitu: Sistem Warna Munsell dan Sistem CIE-Commission Internationale de 1’Eclairage
(International Commission on Illumination) yaitu sebuah organisasi internasional yang menetapkan
pengukuran warna.

Penjelasan untuk sistem Munsell adalah sistem yang paling populer dan berguna untuk
mengklasifikasikan warna yang digunakan saat ini. Dikembangkan pada awal 1900-an oleh Albert H.
Munsell, seorang pelukis potret Amerika. Penemuannya adalah dengan mengklasifikasikan warna
berdasarkan 3 variabel yaitu: Hue, Value dan Chroma. Hue adalah nama yang diberikan untuk warna
berdasarkan kedudukan atau lokasinya di spektrum warna yang dilihat dari panjang gelombangnya.
Value adalah tingkat kecemerlangan dan kegelapan dalam suatu warna. Chroma didalam lingkaran
Munsell diukur berputar dari pusat masing-masing irisan warna yang mewakili tingkat kemurnian
warna.
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Gambar 1 Lingkaran Munsell (Munsell’s wheel) dalam bentuk 3D;
warna teratas berwana putih dan posisi warna terbawah adalah hitam

5PB

Gambar 2 Warna berdasarkan Lingkaran Munsell

Hue adalah lingkaran terluar yang memiliki kombinasi Angka dan huruf yaitu: 5B-5BG-5G-
5GY-5Y-5YR-5R-5RP-5P dan 5PB. Angka 5 merupakan keterangan dari 5 warna primer Munsell
yaitu: merah (Red=R), kuning (Yellow=Y), biru (Blue=B), Hijau (Green=G) dan ungu (Purple=P).

Sementara warna sekunder versi Munsell disebut warna “after image” yaitu warna yang
muncul setelah kita menatap warna primer lalu menembakkannya dalam layar putih, maka mata akan
menghasilkan warna yang kedua di layar putih tersebut. Warna sekunder (after image) Munsell yaitu:
Red — Blue Green (BG); Yellow — Purple Blue (PB); Blue — Yellow Red (YR); Green — Red Purple
(RP); Purple — Green Yellow (GY).

Value menurut Munsell terdiri dari 9 tingkatan dari hitam menuju putih. Chroma pada
lingkaran Munsell untuk setiap daerah warna memiliki tingkat kroma maksimal yang berbeda.
Contohnya adalah perbandingan antara warna light yellow (kuning muda) dengan warna light purple
(ungu muda). Untuk warna light yellow lebih memiliki tingkat koordinat yang lebih panjang
dibandingkan warna light purple. Hal ini dikarenakan warna light purple memiliki unsur warna biru
yang cenderung gelap dibandingkan warna light yellow yang sudah pastinya memiliki tingkat
kecemerlangan tinggi berasal dari warna dasar kuning. Selain itu hal ini juga dipengaruhi dari sifat
pengelihatan manusia yang memberikan persepsi warna secara alami saat sebuah warna ditangkap
oleh mata.
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Ini yang menyebabkan begitu luasnya untuk sebuah warna memiliki kombinasi hue dan value
dapat mencapai 30 tingkatan kombinasi nilai warna chroma. Namun sekali lagi, dalam kenyataannya
khususnya dalam sebuah layar monitor komputer, hal ini sangatlah tidak mungkin bisa memasukkan
seluruh tingkatan chroma.

Bagan Warna Munsell

Value pada posisi vertical dan chroma pada posisi horizontal. Hue yang digunakan pada
contoh dibawah adalah 5Y dan 5PB.
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Gambar 3 Penetapan warna berdasarkan bagan Munsell

Contoh menetapkan warna di atas bila menggunakan bagan Munsell adalah 5 PB 5/6.

Sistem yang kedua vyaitu: Sistem CIE-Commission Internationale de 1’Eclairage
(International Commission on Illumination). CIE yaitu sebuah organisasi internasional yang
menetapkan standar untuk mengukur warna. Spesifikasi sistem warna ini digunakan oleh produsen
produk seperti makanan, cat, kertas, plastic dan tekstil yang seringkali membutuhkan istilah yang tepat
dalam warna. Tapi karena sifat warna yang luas, menyebabkan semua sistem tersebut diatas menjadi
sangatlah terbatas. CIE Sistem hanyalah menyediakan nomenklatur warna lebih halus dengan
menggunakan ekspresi metafora seperti hijau laut atau biru langit.

Yang menariknya adalah bahwa sesungguhnya warna adalah apa yang kita katakan hal itu.
Kenyataannya saat istilah inggris seperti yellow digunakan, maka penutur bahasa di Afrika dengan
warna yang sama bisa saja membagi warna tersebut menjadi cipswuka, citema dan cicena. Atau di
Liberia suku Bassa menyebutnya menjadi dua kategori warna untuk kuning yaitu Hui dan Ziza.
Sehingga dalam kasus ini penamaan warna sangatlah tergantung dari latar belakang budaya manusia
tersebut.

Hingga akhirnya tahun 1969, ahli bahasa Berlin dan Kay berpendapat bahwa perbedaan istilah
warna hanyalah hal-hal dangkal yang dapat menyembunyikan prinsip-prinsip dasar umum mengenai
persepsi warna. Menggunakan penelitian dari dua puluh penutur bahasa asli yang sangat beragam,
mereka mencapai kesimpulan bahwa ada “focal point” dalam dasar sistem warna yang berhubungan
dengan kata dalam bahasa Inggris yaitu: warna merah, jambon (pink), jingga, kuning, coklat, hijau,
biru, ungu, hitam, putih dan abu-abu.

1478 HUMANIORA Vol.2 No.2 Okfober 201 1: 1474-1482



Tidak semua bahasa yang mereka teliti memiliki kata yang berbeda untuk masing-masing
warna, tapi muncul suatu pola yang disarankan untuk mereka untuk menetapkan warna dengan
memahami lintas budaya.

Pola tersebut adalah bila dalam budaya tersebut memiliki 2 pola warna, maka warna tersebut
adalah: hitam dan putih (hal ini setara dalam bahasa Inggris yaitu black and white). Jika memiliki tiga
pola, maka yang ketiga berhubungan dengan warna merah. Berikutnya pola sistem yang ke empat
adalah bisa jadi warna kuning atau hijau. Bahkan pola sistem kelima memiliki ke dua warna tersebut.
Pola sistem ke enam memasukkan warna biru. Dan sistem pola ke tujuh adalah unsur warna coklat.
Terakhir untuk warna ungu, jambon, jingga dan abu-abu ditemukan terjadi di dalam kombinasi warna
yang memiliki sistem ke tujuh pola system “focal point” tadi.
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Gambar 4 Warna focal point berdasarkan warna Munsell

Gambar 4 merupakan warna focal point yang diambil dari 40 warna milik Munsell. Ben dan
Kay lalu membawa contoh warna tersebut ke 20 orang yang terdiri dari berbagai suku dan bangsa
yaitu, Arab di Lebanon, Bahasa Indonesia dari Indonesia diwakili suku Dani dari Irian Jaya, Bulgaria,
Cina Kanton, bahasa Inggris di Amerika Serikat, bahasa lIbrani di Israel, Hungaria, Nigeria, Jepang,
Kore, Cina Mandarin,bahasa Spayol di Mexico, bahasa Pomo di Amerika Serikat, Swahili di
Tanzania, bahasa tagalog di Filipina, Thailand, bahasa Tzetal di Mexico, bahasa Urdu dari Pakistan
dan terakhir adalah Vietnam.

Sejak itu telah ditemukan bahwa modifikasi lebih lanjut diperlukan, karena Rusia dan Italia
tidak memiliki satu warna untuk biru, melainkan membedakan biru muda (light blue) dan biru tua
(dark blue) sebagai warna fokus. Implikasi menarik dari penelitian Berlin dan Kay dikejar penuh
semangat pada 1970-an oleh ahli bahasa dan psikolog. Eleanor Rosch misalnya, menunjukkan bahwa
suku Dani Barat di Irian, yang memiliki sistem dua-warna yang serupa dengan sistem Bassa seperti
dijelaskan di atas, mampu membedakan dengan mudah delapan warna fokus (focal point).
Menggunakan percobaan daya ingat (recognition memory), Rosch menemukan bahwa suku Dani
dengan fokus warna diakui lebih baik dibandingkan warna non-fokus. Dia juga menemukan bahwa
mereka belajar warna baru yang lebih mudah ketika nama warna dipasangkan dengan warna fokus.

Temuan tersebut disarankan untuk Rosch bahwa bahasa disediakan panduan untuk interpretasi
warna, namun mereka tidak mempengaruhi persepsi dalam cara apapun. Tapi banyak masalah tetap
hari ini dengan kesimpulan yang dicapai oleh peneliti warna. Untuk satu hal, kenyataan bahwa sebelas
fokus warna diasumsikan oleh Berlin dan Kay berhubungan dengan persyaratan warna bahasa mereka
sendiri (Inggris). Hal ini mencurigakan. Mungkinkah para peneliti telah cenderung egois
menggunakan bahasa mereka sendiri untuk semua istilah warna?
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Banyak istilah dalam daftar Berlin dan Kay, beberapa kritikus juga menunjukkan, berubah
menjadi pinjaman (istilah warna diambil dan/atau diadaptasi dari bahasa lainnya), yang akan sangat
merusak teori mereka. Focal point titik Teori Berlin dan Kay tampaknya akan menjadi tidak lebih dari
titik-titik pada warna spektrum dikategorikan oleh bahasa yang mereka telah terbiasa.

Akhirnya Semiotik berbicara, istilah warna penanda verbal yang mempengaruhi orang untuk
menghadiri terutama dengan warna mereka kode-kan. Ini adalah strategi praktis; jika tidak, jutaan
istilah akan perlu diciptakan untuk mengklasifikasikan spektrum akurat. Tapi cerita semiotik warna
tidak berhenti di situ. Seluruh warna dunia digunakan untuk tujuan konotatif. Catatan arkeologis
menunjukkan, pada kenyataannya, bahwa makna sensorik dan emosional yang melekat pada warna
bahkan mungkin telah menjadi sumber untuk istilah warna sendiri (Wescott, 1980). Dalam bahasa
Het, misalnya, kata-kata untuk warna awalnya ditunjuk tanaman dan nama-nama seperti pohon poplar,
elm, cherry, oak, dll. Dalam bahasa Ibrani, nama manusia pertama, Adam, berarti merah dan hidup,
dan masih hari ini, dalam banyak bahasa, merah berarti hidup dan indah.

Penggunaan istilah warna dalam cara konotatif lebih luas artinya tersirat yang akhirnya harus
berpikir lebih dalam untuk mencapai makna sesungguhnya. Beberapa contoh dalam bahasa Inggris
untuk tiga warna-merah, biru, dan hijau digunakan untuk merujuk kepada konsep konotasinya: (1)
warna merah (red) untuk red carpet adalah perlakuan istimewa, istilah red herring adalah sesuatu
yang digunakan untuk menarik perhatian dari yang isu nyata, dan red light district memberi arti
wilayah kota dengan kegiatan seksual dan tempat-tempat seperti bordil; (2) warna biru (blue) untuk
istilah true blue berarti setia, kata once in a blue moon artinya jarang, blue funk utuk menunjukkan
situasi keadaan putus asa atau depresi; dan (3) warna hijau (green) untuk kata green envy artinya iri
besar, green horn adalah orang yang tidak berpengalaman, dan green thumb berarti memiliki
kemampuan untuk tumbuh di taman.

Ekspresi seperti di atas mengungkapkan bahwa kita melihat warna sebanyak lebih dari
fenomena yang melibatkan persepsi visual murni. Dalam semua masyarakat, warna memainkan fungsi
penting dalam bidang simbolisme. Suku Navajo di Amerika Utara, misalnya, mengalokasikan warna
yang penting seperti biru yaitu simbol dari tanda baik dan merah adalah buruk; atau contoh lainnya
masyarakat sebagai suatu bangsa memandang signifikansi yang besar dalam warna-warna bendera dan
lambang nasional, bahkan bisa menimbulkan fanatisme tersendiri.

Seperti telah disebutkan diatas, bahwa penamaan warna (color naming) ini melibatkan
beberapa bidang disiplin ilmu, dan dalam prosesnya untuk memudahkan pencarian warna, maka
penulis mencoba untuk mencati teori kategori warna. Pengkategorian ini pun dapat dilakukan dari
berbagai macam sudut pandang.

Pendekatan teori yang penulis gunakan dalam buku Khazana Warna lebih mengacu kepada
pemikiran Dr. Martha Tilaar yang telah puluhan tahun menggunakan metode ini untuk memberikan
penamaan nama warna pada produk-produk kecantikannya yaitu Martha Tilaar. Berdasarkan
pemikirannya, munculnya nama warna dilihat dari proses bagan dalam Gambar 5.
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color

Dr. Martha Tilaar

Gambar 5 Warna berdasarkan Martha Tilaar

Berdasarkan Gambar 5, munculnya suatu nama warna, awalnya berdasarkan dari alam
sekitarnya. Alam lalu merasuki pemikiran manusia yang tinggalnya di pinggiran kota, atau di
perkotaan maupun yang di pedesaan. Hal ini juga dipengaruhi oleh kebiasaan manusianya sehari-hari
dan produk yang dihasilkan manusia yaitu: kebudayaan, seni, agama, teknologi, pengetahuan, bahasa,
pekerjaan, dan sistem kemasyarakatan. Kesemuanya itulah yang akhirnya membentuk suatu simbol
yang kemudian manusia sebut dengan istilah: warna.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian dan teori yang disebutkan diatas, dapat disimpulkan bahwa warna
yang selama ini secara natural diterima oleh manusia khususnya di Indonesia secara langsung,
sesungguhnya memiliki proses yang jauh dan mendalam untuk menciptakan penamaannya yang tepat.
Karena warna merupakan awal dari sebuah tanda atau symbol atau sign. Pengertian dari sign atau
symbol atau tanda ini adalah sebuah tanda dapat dipahami sebagai sesuatu yang mengacu pada atau
mewakili sesuatu yang lain.

Bermula dari teori milik Munsell yang melihat warna dari 3 variabel yatiu hue, chroma dan
value. Yang kemudian membantu penelitian Berlin dan Kay, dua orang ahli bahasa yang tertarik
meneliti pada penamaan warna (color naming). Dilihat dari penelitian Berlin dan Kay yang dlakukan
tahun 1969 antara bahasa dan warna memiliki keterkaitan yang tinggi diantara keduanya. Apakah
bahasa mengkategorikan warna yang sama, atau apakah kategorisasi warna bervariasi bebas melintasi
bahasa? Berlin dan Kay sekalipun tetap berusaha agar hal ini tidak menjadikan manusia menjadi
akhirnya takut memberikan nama pada warna, karena dengan menggunakan penelitian dengan cara
mengumpulkan 20 orang yang memiliki latar belakang budaya, seni, agama dan bahasa yang berbeda,
ternyata memiliki satu kesamaan pada beberapa warna tertentu. Sehingga, dari penelitian tersebut,
Berlin dan Kay mengajukan hipotesis kategori warna dasar berjumlah 11 warna dan menentang 6 buah
warna yang dilontarkan tokoh sebelumnya bernama Hering yang menyebutkan bahwa warna primer
hanyalah hitam, putih, merah, kuning, hijau dan biru. Ini adalah suatu kemajuan pemberian nama
warna yang luar biasa.
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Namun hal utama dari penelitian nama warna milik Berlin dan Kay akhirnya diperkuat dengan
teori Semiotik yang merupakan teori dasar dari desain komunikasi visual. Seluruh teori yang
berhubungan dengan semiotika sesungguhnya bersinggungan dengan pengkajian tanda yaitu
menciptakan dan menyampaikan makna dan berkenaan dengan komunikasi disini menggunakan
bahasa yang divisualkan yaitu warna.

Hal ini juga yang mengukuhkan bahwa warna sebagai simbol sebagian besar dipengaruhi oleh
adanya fakor-faktor dalam kehidupan manusia (kebudayaan, seni, agama, teknologi, pengetahuan,
bahasa, pekerjaan dan sistem kemasyarakatan) yang juga dipengaruhi lokasi tempat tinggal manusia
itu tumbuh. Inilah teori penamaan warna berdasarkan pemikiran Dr. Martha Tilaar.

Dari kesemua teori yang disampaikan dapat disimpulkan bahwa sesederhana memberikan
nama pada suatu warna, sesunggunya hal ini merupakan suatu kerja keras. Karena pertimbangan yang
diambil haruslah melihat dari berbagai sudut kehidupan manusia yang terus menerus berkembang.
Begitu pula dengan perkembangan jumlah warnanya yang setiap tahunnya rata-rata bertambah
minimal 10 warna baru bila melihat dari warna yang dikeluarkan oleh pabrik cat setiap tahunnya.

Teori-teori tadi memperjelas posisi penamaan warna yang memang sangat dibutuhkan oleh manusia
khususnya di Indonesia.
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